BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Internalisasi nilai kemandirian di TK Aisyiyah Nuraini dilaksanakan melalui
model pembelajaran Sentra yang dalam pembelajarannya berpusat pada anak. Pada
prakteknya internalisasi nilai-nilai kemandirian ini dilaksanakan melalui tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Pada tahap perencanaan, disusun kurikulum yang di dalamnya terkandung nilai-
nilai kemnadirian. Secara umum dalam kurikulum TK Nuraini dikembangkan enam
aspek perkembangan anak yang meliputi: aspek nilai-nilai agama dan moral, aspek fisik
motorik, aspek kognitif, aspek perkembangan bahasa, aspek perkembangan sosial
emosional, dan aspek perkembangan seni. Selain itu sebagai TK Aisyiyah kurikulum TK
Nur’aini juga mengintegrasikan pembelajaran Al Islam, Kemuhammadiyahan/
Keaisyiyahan sebagai muatan materi yang mengaliri seluruh aspek perkembangan.
Nilai-nilai kemandirian terlihat dengan jelas pada rumusan kompetensi dasar dan
indikator-indikator perkembangan dari masing-masing kompetensi dasar itu. Nilai
kemandirian dimaksud adalah: percaya diri, mandiri, tanggung jawab, kemampuan
mengatasi berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, dan kemampuan
menolong diri sendiri.

Pada tahap pelaksanaan, disusun berbagai Standar Operasional Prosedur (SOP)

yang bersifat praktis-implementatif. SOP dibuat dengan tujuan melatih kemandirian anak

74



melalui pembiasaan. Pada tahap pelaksanaan ini nilai kemandirian diimplementasikan ke
dalam proses pembelajaran. Ini dilakukan sejak anak datang hingga anak pulang melalui
pembiasaan dan pembelajaran melalui bermain. Permainan yang dimaksud menggunakan
model pembelajaran sentra yang mencakup empat pijakan main yaitu pijakan lingkungan
main, pijakan sebelum main, pijakan saat main dan pijakan setelah main.

Adapun SOP yang di susun adalah SOP: penyambutan anak, bermain bebas, cuci
tangan, kegiatan, pengalaman motorik kasar, toilet training, pijakan sebelum main,
pijakan selama main, pijakan saat main, pijakan setelah makan, dan saat kepulangan
anak. Secara pentahapan implementasi pembiasaan meliputi: penyambutan anak,
kegiatan pra pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran inti (yang terdiri dari pijakan
lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan selama main, dan pijakan setelah main).

Selanjutnya pada tahap evaluasi guru mengobservasi kemandirian anak sesuai
dengan perencanaan Yyang telah dibuat. Evaluasi dilaksanakan dengan cara
mendokumentasikan perkembangan anak, terutama tentang kemandirian. Ini dilakukan

melalui teknik pengumpulan data skala capaian, catatatan observasi, dan hasil karya anak.

B. Saran

1. Diperlukan penelitian lanjutan tentang kemandirian anak TK Aisyiyah Nur’aini.
Sejauh ini internalisasi nilai kemandirian telah berjalan secara optimal. Ini terbukti
dari sikap perilaku anak TK Nur’aini yang dapat menunjukkan sikap mandiri dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini belum mengungkapkan secara mendalam tentang

out put dari internalisasi nilai kemandirian anak TK Nur’aini.
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2. Selain nilai kemandirian, disarankan juga meneliti tentang nilai karakter lain yang
berhasil ditanamkan di TK Aisyiyah Nur’aini seperti senang berbagi, dan sopan

santun dalam berinteraksi dengan teman maupun guru.
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